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6
MERAWAT DAN MENGOPTIMALKAN POTENSI
DIFABEL

Dr. Nurul Hak”

laki .dan perempuan, di dua fakultas berbeda di UIN Sunan
Kalijaga: Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDX)} dan Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya (FADIB). Kedua mahasiswa itu adalah A'di, dan
Wati, dua-duanya tunanetra. Kedua mahasiswa difabel ini, menurut
pandangan saya memiliki potensi dan kelebihannya masing-masing.
Masing~masihg memberikan kesan tersendiri dan pengalaman
berhargéi, sehingga dengan asumsi itu, saya menuliskan judul di atas.-

S aya inerasa senang sempat mengajar dua mahasiswa difabel, Jaki-

. Saya memiliki pandangan pentingnya melakukan optimalisasi
potensi difabel di UIN Sunan Kalijaga agar mereka mampu
mengaktualisasikan dirinya di tengah-tengah masyarakat. Potensi itu

bisa bersifat akademik-intelektual, maupun non akademik, seperti

minat, bakat, dan'keterampilan. Sepertinya, selama ini, saluran potensi
mereka terbatas pada lingkup yang 'sémpit, seperti keterampilan
memijat dan membuka panti. pijat di tempat tinggalnya. Padahal
mereka ini potensial secara akademik, intelektual, dan mandiri. Saya

" Dosen.dl Prodi Sejarah dan Kebudayaan Silam, Fakultas Adab dan Ilmu
Budaya dan pernah menjadi dosen di Prodi Bimbingan dan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.



Nuryl Hak

juga memperhatikan bahwa keduanya tidak tampak memiliki rasa.
minder atan inferior karena tunanetra. Sebaliknya, keduanya cukup
aktif, komunikatif, suka bertanya, dan mudah mencerna mata kulia
yang saya ampu. Secara lebih detail, saya akan mendesknpsﬂ(an'
masing-masing mahasiswa yang sempat saya ajar dalam mata kuliah,
jurusan, dan fakultas yang berbeda di UIN Sunan Kalijaga.

Tentang Adi

Nama lengkapnya saya lupa, tetapi Adi adalah nama depannya. ia
seorang mahasiswa tunanetra berasal dari Jawa Barat. Saya mengajar
Adi ketika masih menjadi dosen tetap di Prodi Bimbingan Penyuluhan

Islam (BPI), kini B1mbmgan Konseling Islam (BKI), di Pakultas '
* Dakwah dan Komunikasi. ia berperawakan agak tinggi dan berkulit
sawo matang. Anaknya humoris, mudah bergaul, terbuka, dan ceria. Ta
tampak percaya diri meskipun tunanetra. Dalam pandangan saya, ia
cukup cerdas, optimistis, aktif dalam kuliah, dan suka bertanya. Ketika
saya mengajarnya sekitar 2002-2004, mata kuliah yang saya ampu
adalah Bahasa Arab, 4 SKS. Dengan bobot 4 SKS, saya mengajar dua.
kali dalam seminggu dengan durasi waktu 2 kali 90 menit. Bertermnu dua
kali seminggn dengan Adi mendorong saya untuk menyelami
sosoknya, karakteristik, potensi dan kemampuan akademiknya, serta
kesehariannya di luar kampus, .

Adi mampu menangkap dan memahami dengan cepat setiap rateri
- kuljah Bahasa Arab yang saya ampu. ia selalu duduk di deretan kursi
paling depan. Ia tidak pernah terlambat masuk kelas, dan hampir tidak
pernah absen. Selama kuliah berlangsung, saya tidak pernah
mendapatkan kendala akibat disabilitasnya. Ia tidak diperlakukan
berbeda dari mahasiswa yang lainnya, kecuali dalam hal tertentu,
seperti ketika ada tugas, UTS atau UAS . yang memerlukan
pendampmgan : : |
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Merawat dan mengoptimalkan potensi

Untuk melakukan evaluasi pembelajaran, di tengah-tengah dan di
akhir proses belajar, saya selalu memberikan kesempatan bertanya atau
- tanya-jawab kepada mahasiswa, termasuk kepada Adi. Hanya saja, Adi
sering saya sapa dan tanya secara pe;sonal, terutama mengenai paham
tidaknya materi kuliah yang saya ajarkan. Jika tidak ada yang bertanya,
saya balik bertanya kepada mereka. Dalam hal ini, Adi tidak jarang
bertanya. Sebaliknya jika saya bertanya, ia mampu menjawab
' pertanyaan mengenai materi perkuliahan Bahasa Arab yang telah saya

jelaskan. :

Dari sini saya mencermati bahwa Adi seorang mahasiswa yang
aktif, cerdas dan komunikatif. Jika UTS atau UAS tiba, saya
membantunya  untuk membacakan soal, sebagaimana layaknya .
seorang difabel mendapatkan haknya untuk dibantu dan dibimbing,
Tidak sulit membantunya membacakan soal, terlebih ia cepat dalam
menangkap apa yang saya ucapkan. ia lulus dalam mata kuliah yang
saya ampu dengan nilai yang sangat baik (A). :

Secara personal, saya termasuk dekat dengan Adi, baIk d1 kelas
maupun di luar kelas. Di dalam kelas, tidak jarang saya berdialog
dengannya baik terkait mata kuliah yang saya ampu maupun aktivitas
* kesehariannya di luar kampus. Berdialog di dalam kelas biasanya
dilakukan sebelum perkuliahan, ketika ia datang lebih awal dari teman-
temanny.a yang lain. Atau ketika di tengah-tengah atau kadang-kadang
setelah proses pembelajaran, sehingga dengan dialog itu saya memiliki
dua motif. Langkah pertama adalah menyapa, mendekati dan
memperhatikan sosoknya lebih baik. Kedua, mengetahui apakah ia
bisa mengikuti mata kaliah yang saya ampu atau tidak.

Dari dialog-dialog itu, saya tahu jika Adi senang diajak bicara, suka
bercanda dan terbuka. Kedekatan saya secara personal dengan Adijuga
terjadi di luar kelas. Saya tahu di kosnya Adi membuka panti pijat
untuk membantu menutupi keperluan hldupnya dan blaya kuliahnya,
Ia seorang yang mandiri dari sisi ini. : :
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‘Saya juga pernah mendatangi kosnya untuk mendapatkan jasa_
pijatnya, ' terutama - ketika merasa badan kecapaian atau’ petl
pemulihan. Seingat saya, dua kali saya merasakan jasa pijatnya sambil:
‘mengobrol berbagai hal selama dipijat. Kesan dan persepsi saya
tethadap Adi adalah ia seorang mahasiswa difabel yang potensial,
sehingga ia tidak memiliki persoalan selama meng1kut1 perkuhahan'
saya. Demikian juga saya tidak merasa ada kendala sama sekal selama
mengajar mata kuliah Bahasa Arab. '

Tentang Wati

Mahasiswa kedua yang saya ajar adalah Wati, mahasiswa Prodi Sej arah
dan Kebudayaan Istam (SKI) Fakultas ‘Adab dan llmu Budaya. Saya
mengajar Wati sekitar 2014, setelah saya pindah dari Fakultas Dakwah
dan Komunikasi pada 2011. Sebagaimana Ali, Wati juga seorang:

mabasiswi tunanetra. Seingat saya, saya mengajar Wati dua kali di dua
mata kuliah dan semester yang berbeda, Saya tahu ia seorang
mahasiswi tunanetra- dari penampﬂan fisik dan alat yang selalu .
‘dibawanya untuk berjalan. -
SEJauh yang saya amati, Wati memiliki sifat sabar, tenang, agak
pemalu tapi suka humor. Jika di kelas ada cerita lucu atau mengundang L
tawa, ia ikuat tersenyum sebagalmana mahasiswa lainnya. Wati suka
‘bercerita:dan cukup terbuka. Wati seorang mahasiswi tunanetra yang
" rajin, meskipun tidak secerdas Ali. ia selalu menglkutl, mencatat
dengan Braille dan mémperhatikan perkuliahan dengan saksama. Jika
ada keperluan mendesak atau sakit ia selalu memberi kabar melalui
WA, ‘ o

" Di kelas, saya mempersilakannya duduk di barisan kursi paling.
depan Untuk menjaga komunikasi selama perkuhahan berlangsung,
saya sering memperhatikan responsnya ‘di'tengah-tengah perkuliahan,
termasuk sesekali bertanya atau sekedar - mengkonfirmasi tentang
materi kuliah yang d1a}arkan sudah' dapat dipahami atau;belum.
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Tentunya pertanyaan saya tidak seperti pertanyaan kepada mahasiswa
lainnya, tetapi pertanyaan secara personal, yang menyela selama
perkuliahan untuk nicmastikannya mampu mengikuti dan memahami
materi perkuliahan. P '
Wati sesekali mengajukan pertanyaan, terlebih jika disapa secara
personal di dalam kelas. Ia juga kadang bertanya melalui WA jika
diberi tugas atau diminta meresume materi perkuliahan. Setiap tugas
individual, ia selalu mengerjakannya sesuai ketentuannya. Jika saat
UTS atau UAS tiba, ia didampingi seorang teman perempuannya, baik
kakak kelas atau adik kelasnya dari tetangga kosnya atau yang secara
personal dianggapnya dekat. Dengan bantuan temannya, ia _mémpu
mengerjakan soal-soal UTS maupun UAS. ' B
‘Selama mengampu mata kuliah, saya juga tidak merasakan ada
kendala dalam mengajar dan mendampingi Wati, sebagaimana yang
saya alami dengan Ali. Hanya saja, saya merasakan perlunya seorang
dosen memberikan perhatian yang lebih dan menyapa secara personal
dengan intens, sehingga ia merasa diperhatikan dan menjadi bagian
dari mahasiswa dalam satu kelas, sebagaimana mahasiswa normal
lainnya pada umumnya. Seperti Adi, Wati juga memiliki potensi
akademik yang baik, mudah beradaptasi secara akademik maupun
secara sosial. Ia mampu mengikuti perkoliahan sebagaimana
mahasiswa pada umumnya. '

?enutup 7

Dari pengalaman mengajar dan mendampingi dua mahasiswa
tunanetra, Yaitu Adidan Wati, saya memiliki beberapa persepsi sebagéi
berikut. Pertama, mahasiswa difabel, khususnya tunanetra seperti Adi
dan Wati, sesungguhnya memiliki potensi sebagaimana mahasiswa
lain pada umumnya. Bahkan potensi yang spesifik terkait bidang studi
atau bidang keilmuannya maupun potensi sosial, terkait keterampilan
tertenti yang dimilikinya. Dalam kaitan ini alangkah baiknya potensi
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mereka diarahkan dan dioptimalkan dengan cara mengidentifikasinya
dan mengarahkannya, sesuai bidang keilmuan dan jurusannya
Misalnya mahasiswa difabel dalam jurusan Bahasa Arab atau Bahas;
Inggris perlu diberi wadah khusus, semacam organisasi atau klub’
untuk komunitas difabel sesuai keilmuan dan jurusannya. Wadah ini-
bertujuan untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensinya
dalam kedua bahasa asing tersebut, sehingga pctensmya dapat
berkembang dengan optimal. i

Kedua, untuk mengetahui potensi dan kemampuan mahasiswa  ~
difabel, perlu perhatian yang lebih dan Khusus, terutama dari dosen -
pengampu mata kuliah. Selama mereka diperhatikan secara khusus; -
mereka lebih terbuka, komunikatif dan partisipatif di dalam kelas. Dari -

sinilah bibit-bibit potensi’ mahasiswa difabel dapat diarahkan dan

dioptimalkan, meskipun masih perlu mencari metode dan media
untuk mengoptimalkan dan mengembangkannya.

' Ketiga, selagi hak-hak mahasiswa difabel diakomodasi dan
diapresiasi, tidak ada ‘banyak kendala yang dihadapi dalam melayani

pembelajaran terhadap mahasiswa. Memperlakukan mereka dengan

hati terbuka, peduli, dialogis, dan komunikatif, menjadi salah-satu
kunci kemudahan dalam mengajar mahasiswa difabel, sesuai yang saya
alami selama mengajar dan memblmbmg Adl dan Wati.

40




